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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan
transformasional dan motivasi terhadap kinerja karyawan PT Toppan Plasindo Lestari. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode pengumpulan data melalui kuesioner. Sampel
ditentukan menggunakan rumus Slovin sebanyak 86 responden. Teknik analisis data yang digunakan
adalah regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan dan motivasi
secara simultan mampu menjelaskan kinerja karyawan sebesar 44%, sedangkan 56% dipengaruhi oleh
variabel lain di luar penelitian. Uji F menunjukkan bahwa kedua variabel independen berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai Fhitung 34,541 lebih besar dari Ftabel
1,663. Secara parsial, hasil uji t menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan, sedangkan motivasi tidak berpengaruh signifikan. Variabel yang paling
dominan dalam memengaruhi kinerja karyawan adalah gaya kepemimpinan transformasional.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional, Motivasi, Kinerja Karyawan

Abstract

The purpose of this study is to find out and analyze the influence of transformational leadership style
and motivation on the performance of PT Toppan Plasindo Lestari employees. This study uses a
quantitative approach with a data collection method through questionnaires. The sample was
determined using the Slovin formula for 86 respondents. The data analysis technique used was
multiple linear regression. The results showed that leadership style and motivation were
simultaneously able to explain employee performance by 44%, while 56% were influenced by other
variables outside the study. The F test showed that the two independent variables had a positive and
significant effect on employee performance with a Fcal value of 34,541 greater than a Ftable of 1,663.
Partially, the results of the t-test showed that leadership style had a significant effect on employee
performance, while motivation had no significant effect. The most dominant variable in influencing
employee performance is transformational leadership style.

Key Word: Motivation, Discipline, Environment, Employee Performance

(%) Corresponding Author : Danang Hari Wibowo, dananghariwibowo89@gmail.com’, 08385557600



https://journal.stiegici.ac.id/index.php/eleste/index
https://doi.org/10.58890/eleste.v3i2.546
mailto:dananghariwibowo89@gmail.com1
mailto:dananghariwibowo89@gmail.com

Danang Hari Wibowo' Aldi Friyatna Dira’/ELESTE : Economics Learning Experience & Social
Thinking Education Journal 3 (2) September 2023

INTRODUCTION

Kepemimpinan di era globalisasi akan menghadapi tuntutan yang semakin kompleks, kondisi ini
menuntut kapabilitas dan keterampilan pemimpin dalam mengelola perubahan karena pemimpin
merupakan penentu arah dari perjalanan yang akan ditempuh oleh organisasi. Adapun dalam
kepemimpinan terdapat gaya kepemimpinan yang berbeda. Gaya kepemimpinan yaitu berbagai pola
perilaku yang disukai oleh pemimpin dalam proses mengarahkan dan mempengaruhi pengikutnya. di
era globalisasi saat ini dibutuhkan sekali pemimpin dengan gaya kepemimpinan transformasionalnya.
Pemimpin transformasional sesungguhnya adalah agen perubahan, karena memang kaitannya dengan
transformasi yang terjadi dalam suatu organisasi, mentransformasi atau mengubah sesuatu menjadi
bentuk yang berbeda, misalnya mentransformasikan harapan menjadi realita, mengubah sesuatu yang
potensial menjadi aktual dan fungsi utamanya adalah berperan sebagai pencipta perubahan, bukan
sebagai pengontrol perubahan.

Selain itu, untuk mencapai kinerja karyawan yang tinggi demi kemajuan organisasi, maka salah
satu hal yang harus dilakukan oleh pemimpin adalah memberikan daya pendorong yang
mengakibatkan para karyawan akan bersedia bekerja sesuai dengan yang diinginkan organisasi, daya
pendorong tersebut disebut motivasi. Dalam melakukan suatu pekerjaan setiap karyawan
membutuhkan motivasi yang ada pada dirinya agar muncul semangat atau gairah dalam bekerja.

Ada dua rangsangan motivasi yaitu dari dalam diri karyawan itu sendiri dan dari fakor luar
karyawan. Setiap karyawan memiliki motivasi yang berbeda antar satu dengan yang lainnya, dengan
mengetahui perilaku manusia, apa sebab ia mau bekerja dan kepuasan apa yang dinikmatinya ketika
bekerja, maka pemimpin akan mudah memotivasi bawahannya. Pemberdayaan akan mampu
memberikan stimulus bagi karyawan agar termotivasi dan karyawan yang diberdayakan dengan baik
akan memberikan kinerja terbaiknya.

Kinerja karyawan sendiri adalah unjuk kerja perseorangan dalam suatu organisasi, sedangkan
kinerja organisasi adalah totalitas kerja yang dicapai oleh organisasi. Kinerja karyawan dan kinerja
organisasi sangat erat kaitannya, tercapainya kemajuan organisasi tidak bisa dilepaskan dari sumber
daya yang dimiliki oleh organisasi yang dijalankan karyawan yang berperan aktif sebagai pelaku
dalam upaya mencapai kemajuan oraganisasi tersebut. Tercapainya kinerja yang maksimal tidak bisa
terlepas dari gaya kepemimpinan transformasional, motivasi terhadap karyawan yang secara sinergi
akan melahirkan kinerja karyawan yang baik.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai
Kinerja Karyawan. Untuk itu judul penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Pengaruh
Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan PT
Toppan Plasindo Lestari”.

METHODS

Penelitian yang mengukur variabel dengan menggunakan instrument kuesioner harus dilakukan
pengujian kualitas atas data yang diperoleh, pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah
instrumen yang digunakan valid dan reliabel atau tidak. Sebab kebenaran data yang diperoleh akan
sangat menentukan kualitas hasil penelitian.

RESULTS & DISCUSSION
Results

Uji Kualitas Data

Langkah selanjutnya yang dilakukan setelah mengetahui berbagai tanggapan atas responden adalah
melakukan uji kualitas data. Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah berbagai item pernyataan atau
indikator yang digunakan tersebut valid atau tidak serta reliabel atau tidak. Hal ini penting karena
salah satu syarat bahwa sebuah data dapat dilakukan uji hipotes adalah harus valid dan reliabel.
Dibawabh ini disajikan hasil uji kualitas data berupa uji validitas dan uji reliabilitas.
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1. Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Variabel Gaya Kepemimpinan

No Item rhitung Simpulan Keterangan
1 X1-1 534 Valid Karena nilai rhjwng > 0.21
2 X1-2 770 Valid Karena nilai rpiwng > 0.21
3 X1-3 .786 Valid Karena nilai tpjung > 0.21
4 X1-4 .621 Valid Karena nilai rpjwng > 0.21
5 X1-5 764 Valid Karena nilai rpiwng > 0.21
6 X1-6 .663 Valid Karena nilai tpjwng > 0.21
7 X1-7 459 Valid Karena nilai rpiwng > 0.21
8 X1-8 .760 Valid Karena nilai thitung > 0.21
9 X1-9 775 Valid Karena nilai thitung > 0.21
10 X1-10 .621 Valid Karena nilai rpiwng > 0.21

Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai rhitung yang disajikan pada kolom

Corrected Item-Total Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS (terlampir) lebih besar
dibandingkan nilai rtabel sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pertanyaan tentang variabel

Gaya Kepemimpinan tersebut valid dan dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi

No Item rhitung | Simpulan Keterangan
1 X2-1 710 Valid |Karena nilai rhiwng > 0.21
2 X2-2 710 Valid |Karena nilai rhiwng > 0.21
3 X2-3 488 Valid  [Karena nilai rhiung > 0.21
4 X2-4 491 Valid Karena nilai rhiwung > 0.21
5 X2-5 544 Valid  [Karena nilai rhiung > 0.21
6 X2-6 .760 Valid  [Karena nilai rhiung > 0.21
7 X2-7 486 Valid  |Karena nilai rhiwng > 0.21
8 X2-8 .503 Valid |Karena nilai rhiwng > 0.21
9 X2-9 515 Valid |Karena nilai rhiwng > 0.21
10 X2-10 537 Valid |Karena nilai rhiwng > 0.21
11 X2-5 555 Valid  [Karena nilai rhiwng > 0.21
12 X2-6 712 Valid Karena nilai rhiwng > 0.21
13 X2-7 488 Valid  [Karena nilai rhiwng > 0.21
14 X2-8 496 Valid  [Karena nilai rhiwng > 0.21
15 X2-9 501 Valid |Karena nilai rhiwng > 0.21
16 X2-10 .549 Valid |Karena nilai rhiwng > 0.21

Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai rhitung yang disajikan pada kolom Corrected Item-
Total Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS (terlampir) lebih besar dibandingkan nilai
rtabel sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pertanyaan tentang variabel Motivasi tersebut valid
dan dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya.
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Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Karyawan

No Item |rhitung| Simpulan Keterangan
1 Y1 466 Valid Karena nilai rpiwne > 0.21
2 Y2 .627 Valid Karena nilai rhitung > 0.21
3 Y3 .553 Valid Karena nilai rhitung > 0.21
4 Y4 .585 Valid Karena nilai rpiwng > 0.21
5 Y5 .606 Valid Karena nilai rhiwune > 0.21
6 Y6 518 Valid Karena nilai rhitung > 0.21
7 Y7 .533 Valid Karena nilai rhitung > 0.21
8 Y8 .395 Valid Karena nilai rhiwng > 0.21
9 Y9 576 Valid Karena nilai rhitune > 0.21
10 Y10 495 Valid Karena nilai rpjwune > 0.21

Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai rhitung yang disajikan pada kolom Corrected
Item-Total Correlation hasil perhitungan menggunakan SPSS (terlampir) lebih besar dibandingkan

nilai rtabel sehingga dapat dikatakan bahwa semua item pertanyaan tentang variabel Kinerja
Karyawan tersebut valid dan dapat digunakan untuk uji-uji selanjutnya
2. Uji Reliabilitas

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach a | Simpulan Keterangan Kesimpulan
1 |Gaya Kepemimpinan 764 Reliabel | Karena Cronbach a>0,60| Berpengaruh
Signifikan
2 |Motivasi 745 Reliabel | Karena Cronbach a>0,60| Berpengaruh
Signifikan
4 |Kinerja 726 Reliabel | Karena Cronbach a>0,60| Berpengaruh
Signifikan

Data di atas menunjukkan bahwa semua nilai Cronbach Alpha yang tertera dalam Tabel
Reability Statistics (terlampir) hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS untuk masing- masing
variabel lebih besar dari 0,6 sehingga dapat dikatakan bahwa semua instrumen penelitian ini handal
(reliabel) dan dapat digunakan untuk uji selanjutnya.

Hasil Uji Asumsi Klasik

Setelah melakukan uji kualitas data dan semua data yang dihasilkan layak untuk digunakan
dalam uji selanjutnya maka yang perlu dilakukan adalah uji asumsi klasik. Uji ini wajib dilakukan
sebelum seseorang melakukan analisis regresi linier berganda. Adapun uji klasik yang dilakukan
dalam penelitian ini meliputi: (1) uji normalitas, (2) uji multikolinieritas.
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1. Hasil Uji Normalitas
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas

Pada output SPSS, lihat diagram Histogram: jika membentuk lengkung kurve normal maka
residual dinyatakan normal dan asumsi normalitas terpenuhi.

2. Hasil Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat apakah terdapat korelasi antara variabel bebas
atau tidak. Multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor
(VIF). Dikatakan tidak terjadi multikolinieritas jika nilai tolerance > 0,1 atau VIF < 5. Di bawah ini
disampaikan hasil uji multikolinieritas dengan melihat Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF)
nya

Tabel S. Hasil Uji Multikolinieritas (Tolerance dan VIF)

COLLINEARITY STATISCS
VARIABEL TOLERANCE VIF
HASIL SIMPULAN HASIL SIMPULAN
Gaya Kepemimpinan 953 >0,1 1.049 <5
Motivasi 953 >0,1 1.049 <5

Sumber: Hasil Penelitian, 2025 (Data diolah)

Data diatas menunjukkan bahwa semua nilai folerance variabel independen yang ada diatas 0,1
serta nilai VIF variabel independennya semua dibawah 5 yang berarti bahwa tidak terjadi
multikolinieritas

Hasil Uji Hipotesis

Setelah semua data dinyatakan layak untuk dilakukan uji selanjutnya, maka langkah terakhir yang
dilakukan adalah melakukan uji hipotesis. Uji ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah
sekaligus dugaan sementara atas jawaban rumusan masalah tersebut yang tertuang dalam hipotesis.
Beberapa hal yang termasuk ke dalam uji hipotesis ini anatara lain persamaan regresi, , koefisien
determinasi (R?) dan uji t (uji parsial).
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1. Persamaan Regresi Linier Berganda

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients
Standardi
zed
Unstandardized Coeffici Collinearity
Coefficients IZnts i Sig Statistics
Model B Std. cta Toleran  VIF
Error ce
1 (Constant) 21.045 3.645 5774 000
GAYAKEPEMIM 556 067 687 8262 000 953 1.049
PINAN
MOTIVASI -046 046 083 -998 321 953 1.049

a. Dependent Variable; KINERJA
Melihat nilai Unstandardizet Coefficients Beta di atas, maka dapat ditetukan persamaan regresi linier
berganda yang dihasilkan dari penelitian ini, sebagai berikut:
Y = 21.045 + 0,556X1 - 0,048X2

Yang berarti bahwa:

1. Konstanta sebesar 21.045 yang berarti jika variabel gaya kepemimpinan, dan motivasi
dianggap nol maka variabel kinerja karyawan tetap sebesar 21.045.

2. Koefisien regresi variabel gaya kepemimpinan diperoleh nilai sebesar 0,556 yang berarti
jika variabel gaya kepemimpinan mengalami peningkatan sementara variabel motivasi
diasumsikan tetap maka kinerja karyawan juga akan mengalami peningkatan sebesar 0,556.

3. Koefisien regresi variabel motivasi diperoleh nilai sebesar -0,048 yang berarti jika variabel
motivasi mengalami penurunan sementara variabel gaya kepemimpinan diasumsikan tetap
maka kinerja karyawan juga akan mengalami penurunan sebesar -0.048.

2. Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 .673 45 440 2.663
a 4

Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0,668 atau 66,80%. Ini berarti
bahwa variabel independen citra merek mempengaruhi variabel dependen keputusan pembelian produk
Skintific sebesar 66,80% sedangkan sisanya sebesar 34,20% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang
tidak diteliti.

3. Hasil Uji t (Uji Parsial)

Langkah terakhir yang harus dilakukan adalah melakukan Uji t atau yang lebih dikenal dengan
nama Uji Parsial. Jika Uji F bertujuan untuk melihat pengaruh secara bersama-sama, maka Uji t ini
bertujuan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap variabel dependennya secara parsial
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atau sendiri-sendiri.

Tabel 7. Hasil Uji t (Uji Parsial)

t Sig.
VARIABEL KESIPULAN
thitung | ttabel | HASIL a=5%
Gaya > 1.66 0,000 <0,05 Berpengaruh signifikan
Kepemimpinan 8,262

<166 0.000 > 0,05 Tidak berpengaruh sigifikan
Motivasi -998

Guna menentukan H) maupun H1 yang ditolak atau diterima maka nilai thitung di atas dapat
dibandingkan dengan nilai ttabel pada tingkat signifikasi 5% (T = 0,05). Nilai ttabel pada tingkat
signifikansi 5% (.| = 0,05) adalah 1.66. Dengan membandingkan thitung dan ttabel maka dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut:

a. Secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Toppan Plasindo Lestari karena thitung (8.262) >ttabel (1.66) serta nilai
signifikansinya di bawah 0,05.

b. Secara parsial motivasi tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja
karyawan PT Toppan Plasindo Lestari karena thitung -(0,998) <ttabel (1.66) serta nilai
signifikansinya di atas 0,05.

DISCUSSION

Hasil penelitian model secara simultan diperoleh nilai Fhitung yang diolah dengan SPSS adalah
sebesar 34.451. Sementara itu nilai Ftabel yang dilihat pada tabel nilai-nilai untuk distribusi F adalah
1.663. Oleh karena itu dikatakan bahwa Fhitung > dari Ftabel =1.663. Demikian juga dengan nilai
signifikansi yang dihasilkan yaitu 0,000 yang jauh lebih kecil dari nilai signifikansi yang digunakan
yaitu a = 5% atau 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima, yang artinya
bahwa Gaya kepemimpinan dan Motivasi bersama sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap
kinerja Karyawan PT Toppan Plasindo Lestari

Dalam penelitian ini koefisien determinasi menunjukkan bahwa nilai Adjusted RSquare adalah
0,440 atau 44%. Yang berarti bahwa variabel independen berupa Gaya Kepemimpinan dan Motivasi
secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen kinerja Karyawan PT Toppan Plasindo Lestari
sebesar 44% sedangkan 56% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian
ini, misalnya disiplin, lingkungan kerja dan lainnya.

Dalam penelitian ini, pengujian secara parsial dengan uji t telah menunjukkan terdapat adanya
pengaruh Gaya Kepemimpinan terhadap kinerja Karyawan PT Toppan Plasindo Lestari. Melalui hasil
perhitungan yang telah dilakukan terdapat nilai thitung (8.262) < ttabel (1,99) dengan taraf nilai
signifikansinya sebesar 0,000 lebih besar dari 0,05. Ini berarti HO diterima dan H1 ditolak yaitu secara
parsial Gaya Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT Toppan Plasindo
Lestari.

Dalam penelitian ini, pengujian secara parsial dengan uji t telah menunjukkan terdapat adanya
pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan PT Toppan Plasindo Lestari . Melalui hasil perhitungan
yang telah dilakukan terdapat nilai thitung -.998 < ttabel (1,99) dengan taraf nilai signifikansinya
sebesar 0,000 tersebut lebih besar dari 0,05. Ini berarti HO diterima dan H1 ditolak yaitu secara parsial
Motivasi tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja Karyawan PT Toppan Plasindo Lestari.
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CONCLUSION
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Secara parsial gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan
PT Toppan Plasindo

2. Secara parsial motivasi tidak berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan
PT Toppan Plasindo Lestari

3. Secara simultan menunjukan bahwa Gaya Kepemimpinan dan Motivasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan PT Toppan Plasindo Lestari.
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